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PENDAHULUAN
Penelitian ini dilakukan bersama penulis 
bersama 10 mahasiwa/i Studio Partisipatori 
tahun akademis 2017, selama 16 minggu. 
Penelitian bertujuan untuk mempelajari ruang 
inklusif bagi warga lanjut usia (lansia) di Pasar 
Santa, Jakarta. Pasar ini menjadi subyek 
penelitian karena Pasar Santa (Santa) pada 
masa 1970 – 1990 pernah menjadi pasar 
tradisional (di mana ada tawar-menawar) 
yang padat dan ramai bagi kelas menengah 
atas Jakarta Selatan biarpun hanya berupa 
bangunan 1 lantai yang becek. Konsumen 
Santa dari masa ini masih ada dan sudah 
memasuki usia lanjut usia (60 tahun ke atas), 
tetapi mereka kesulitan mengakses Santa 
sejak dibangun kembali pada tahun 2007. 
Santa menjadi menarik karena konsumen 
lansia Santa masih kembali -baik datang sendiri 
atau mengirim orang lain membelanjakan 
kebutuhan mereka- karena konsumen lansia 
ini memiliki memori kolektif Santa bukan hanya 
sebagai pasar tetapi sebagai tempat (place) 
mereka pernah beraktivitas, berinteraksi dan 
bersosialisasi. Selain mempelajari masalah dan 
potensi ruang inklusif bagi lansia, penelitian ini 
mencoba menguak potensi pemberdayaan 
komunitas dan pemangku kepentingan Santa 
untuk menjadikan Santa sebagai ruang inklusif 
juga bagi lansia sambil mengembalikan 
secercah kisah Santa sebagai legenda Jakarta.
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ABSTRAK. Studi ini merupakan bagian dari matakuliah Studio Desain Partisipatori mahasiswa/i Desain 
Interior sebelum mereka masuk ke Studio Tugas Akhir. Dalam Studio Desain Partisipatori, mahasiswa 
mempelajari salah satu ruang-ruang (interior) yang inklusif bagi lansia (warga berusia 60 tahun ke 
atas) pada klinik, panti jompo, community center (klub hobi dan olahraga), rumah singgah dan pasar. 
Dari kelima alternatif studi ini, pada akhirnya pasar menjadi berbeda karena merupakan satu- satunya 
ruang yang tidak khusus hanya untuk lansia tapi juga untuk tingkat usia lainnya Pasar merupakan 
ruang publik yang inklusif yang terbuka sebagai wadah jual beli masyarakat dari berbagai latar ekonomi 
(kelas buruh hingga pemodal) dan sosial (penduduk lokal, pendatang maupun lain suku/bangsa), politik 
(independen, partai maupun golput), dan agama, seperti juga yang diungkapkan oleh Damsar dan 
Indrayani (2018) dalam Pengantar Sosiologi Pasar. Ketika pasar memiliki kualitas inklusivitas yang tak 
dapat diraba, sayangnya, pasar seringkali tidak memiliki kondisi fisik yang inklusif bagi lansia – yang 
memudahkan lansia beraktivitas di dalamnya. Studi ini mencoba untuk melihat kendala fisik inklusivitas 
ini dan mencoba untuk membangun keberdayaan pengguna pasar merespon kendala fisik ini.
Kata kunci: ruang publik inklusif , ruang inklusfi lansia, pasar tradisional, desain partisipatori, riung 
desain – design thinking

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode gabungan 
riset aksi partisipatori (participatory action 
research) dengan riung desain (design thinking 
+ prototyping), seperti yang ditulis oleh Martin 
Katoppo (2017) dalam Design as Generator 
for Empowering Community. Menurut Katoppo, 
metode ini terdiri dari 3 tahap, temukan, 
bedakan dan jadikan.

Tahap temukan terdiri dari pengamatan kondisi 
eksisting, rekaman aktivitas, rekaman masalah 
dan potensi. Kemudian dilanjutkan dengan 
pengajuan asumsi masalah dengan mengajukan 
pertanyaan “bagaimana kita bisa” (how might 
we); sebuah asumsi pertanyaan yang menggali 
alternatif cara ke arah perubahan/perbaikan. 
Asumsi ini kemudian dicek ulang melalui 4 
langkah. Pertama, dengan mewawancarai, 
mengamati dan memetakan karakteristik 
pemangku kepentingan subyek penelitian. 
Kedua, dengan mewawancarai ahli baik dari 
akademisi, organisasi atau target komunitas/
populasi subjek penelitian. Ketiga, dengan 
immerse context research, mengalami sendiri 
lingkungan/subjek penelitian. Keempat, dengan 
analogous setting research, mengamati tempat 
atau kondisi yang setara. Akhir dari tahap ini 
adalah finalisasi pertanyaan “bagaimana kita 
bisa” (BKB) untuk memilah fokus masalah dan 
potensi yang tepat dan tajam.
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Pada tahap bedakan, pertanyaan “BKB” 
dibangun menjadi solusi melalui diskusi 
kelompok (brainstorming) data dari 4 langkah. 
Kemudian dengan singkat solusi ini dibuat 
model sederhananya. Selanjutnya pada tahap 
jadikan, model sederhana didetail menjadi 
prototipe 3 dimensi dan skala 1:1 yang 
diaplikasikan di/pada subjek penelitian.

TEMUKAN
Santa adalah salah satu pasar tradisional 
(menyediakan kebutuhan rumah tangga sehari-
hari dengan transaksi tawar-menawar) di 
Kebayoran baru selain Pasar Mayestik. Santa 
dikelilingi Jalan Cipaku 1, Jalan Cisanggiri 1, 
2, dan 5. Santa terdiri dari 3 lantai. Basemen 
sebagian besar terdiri dari kios sayur-mayur, 
ikan, daging (bahan makanan segar), sembako 

Tabel 1. Perubahan Kondisi Lingkungan, Fisik dan Aktivitas Santa dalam 4 Masa

dan makanan-minuman. Lantai dasar sebagian 
besar terdiri dari kios emas, elektronik, alat 
rumah tangga, bahan bangunan, bunga, 
pakaian, kantor dan bank. Lantai satu (teratas) 
terdiri dari kios makanan-minuman dan produk/
pelayanan hipster (alternatif kreasi anak muda). 
Berikut data perubahan Santa selama 40 
tahun dari survei dan wawancara penelitian ini 
serta yang ditulis oleh Oppusunggu, Tjoeputri 
dan Katoppo (2018) dalam A Study of Urban 
Placemaking Evolution Changes at Pasar 
Santa Jakarta.

Tabel 1 memperlihatkan faktor -terutama faktor 
eksternal dan fisik - yang mempengaruhi ramai 
tidaknya Santa. Namun aktivitas pasar Santa 
telah menjadinya sebuah tempat (place) di kota 
Jakarta, baik aktivitas lama (pasar kebutuhan 
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Tabel 2. 6 Karakteristik Ruang Inklusif Lansia pada Data
Keterangan 
1: Aktivitas, 2: Akses-Sirkulasi, 3: Orientasi, 4: Kenyamanan Thermal, 5: Penerangan 6: Karakter Unik

rumah tangga sehari-hari) dan aktivitas baru 
(pasar hipster).

Selanjutnya adalah data yang dikelompokkan 
ke dalam 6 karakter ruang inklusif bagi lansia 
yang penulis kembangkan dari standar interior 
desain, kenyamanan dan detail bagi lansia, 
perubahan yang terjadi pada lansia dan ruang 
publik urban. Pengelompokkan bertanda (+) 
memperlihat karakter ada pada data, sedangkan 
tanda (–) memperlihatkan karakter tidak ada 

pada data. Penjumlahan merupakan ilustrasi 
kekerapan seberapa sering karakteristik 
muncul pada data, tidak terkait dengan nilai (+) 
atau (-). Kekerapan ini menjadi dasar penulis 
untuk memilah masalah & potensi utama untuk 
membangun solusi sesuai waktu penelitian.

BEDAKAN
Berdasarkan data temukan (khususnya tidak 
adanya pembeli lansia, tetapi yang ada adalah 
pedagang lansia) dan waktu, maka penulis 
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menyesuaikan subjek penelitian dari pembeli 
lansia menjadi pedagang lansia di Basemen. 
Mereka masih terkait dengan pembeli lansia 
yang merupakan konsumen mereka. Pada 
tahap ini penulis menganalisis dan melakukan 
diskusi kelompok untuk membangun 
pertanyaan BKB yang menitik beratkan pada 
aktivitas terkait dengan karakter unik, akses-
sirkulasi serta orientasi, yaitu: “Bagaimana 
cara kita mempertahankan identitas ‘Santa 
Luar Biasa’ melalui desain yang inklusif dan 
berfokus pada akses dan kegiatan?”

JADIKAN
Seminggu -minggu ke-8- setelah BKB dibangun, 
penulis mulai membangun konsep prototipe 
sebagai solusi BKB:

Solusi terhadap aktivitas: 1) Ruang simpan di 
ruang bawah tangga untuk aktivitas mengaji 
dan papan informasi pada bordes tangga; 
2) Gudang komunal terasuk karpet atau 
perlengkapan lain mengaji dan direktori. Solusi 
terhadap akses-sirkulasi, orientasi: 3) Antislip 
dan penanda lantai ramp servis, 4) Atap ramp 
servis, 6) Perbaikan kemiringan dan bahan 
lantai tangga beserta penambahan unsur 
tanaman
Solusi terhadap aktivitas, sirkulasi -akses, 
orientasi: 7) Kios dengan display terbuka dan 
bangku duduk bagi lansia 8) Regrouping melalui 
desain boks display yang senada dan becak 
alat transportasi barang 9) Revitalisasi ramp 

melalui gudang komunal dan ruang tunggu. 10) 
Troli gratis ditempatkan pada perbaikan ramp. 
Selanjutnya ke-9 prototipe dikembalikan untuk 
ditanggapi (feedback) kepada pedagang Santa 
melalui pendekatan desain partisipatori hingga 
diperbaiki menjadi 8 fokus prototipe.

Karena keterbatasan waktu -terutama untuk 
‘penyempurnaan’ prototipe- skala partisipasi 
ke-8 prototipe berbeda-beda hingga penelitian 
ini berakhir. Skala partisipatori secara bertahap 
bernilai 1

– 5. Skala 1, prototipe dibangun dari pertanyaan 
BKB. Skala 2, prototipe telah melalui 1x 
feedback. Skala 3, prototipe telah diperbaiki 
setelah 1x feedback. Skala 4, prototipe telah 
melalui 2x feedback. Skala 5, prototipe telah 
diperbaiki setelah 2x feedback.
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Tabel 3. 8 Prototipe untuk Ruang Inklusif bagi Lansia Pasar Santa

3. Cara kerja tabung
Gambar 1. (kika) 1. Desain 

konseptual diaplikasikan pada 
konteks ruang di bawah tangga

2. Kondisi eksisting – pengajian 
ibu-ibu pedagang

Gambar 2: (searah jarum jam) 1. Desain konseptual diaplikasikan pada konteks kios Basemen 
2. Desain penyimpanan pada plafon 3. Alternatif penataan modul display 4. Alternatif modul display 

5. Kondisi eksisting: Display yang menyita selasar
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Gambar 3: (kika) 1. Desain konseptual diaplikasikan pada konteks tangga Basemen 2. Kondisi 
eksisting – anak tangga curam 3. Percobaan ruang tangga menjadi ramp. Tidak bisa karena tinggi & 

panjang ruang tangga tidak memungkinkan

Gambar 4: (kika) 1. Desain konseptual diaplikasikan pada konteks bagian muka pintu masuk 
(Basemen 2. Kondisi eksisting – 2 pinu masuk berbeda tapi seperti sama 3. Letak pintu masuk 

dinamai sesuai jalan 4. Aplikasi prototipe skala 1:1 di Santa
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Gambar 6: (kika) 1. Desain konseptual diaplikasikan pada konteks selasar Basemen 2. Empat zona 
penunjuk lantai sesuai warna dan nama pintu 3. Pembuatan prototipe dengan menggunakan warna 

dan nama 4. Partisipasi pedagang dalam pengecatan simpang kios
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Gambar 1: (kika) 1. Desain konseptual diaplikasikan pada konteks plafon Basemen 2. Penunjuk arah 
plafon menggunakan nama dan warna yang sama dengan nama dan warna pada pintu masuk dan 

penunjuk arah lantai

Gambar 8: (kika) 1. Desain konseptual diaplikasikan pada konteks simpang kios dan dekat 
pintu masuk Basemen 2. Untuk kenyamanan lansia, furnitur dan ruang tanpa sudut lancip yang 

membahayakan lansia tetapi dilengkapi pegangan yang memudahkan lansia bangun
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PENUTUP
Dari 8 prototipe, 2 prototipe (penunjuk arah lantai, 
zona warna & nama pintu) diwujudkan dalam 
skala 1:1 di Santa. Pemilihan realisasi kedua 
prototipe ini berdasarkan pertimbangan waktu, 
biaya, tenaga dan dampak yang tidak hanya 
paling besar tetapi juga paling berkelanjutan 
menginsprasi perubahan/perbaikan Santa. 
Renovasi tangga -yang juga akan memberikan 
dampak signifikan dan berkelanjutan- belum 
dapat dilaksanakan karena membutuhkan 
biaya dan koordinasi pemangku kepentingan 
dan ahli yang lebih kompleks. Namun desain 
konseptual prototipenya -beserta desain 
konseptual prototipe lainnya- menjadi data 
studi untuk pengembangan pasar selanjutnya 
baik Santa maupun pasar lain, sebagaimana 
hasil studi ini telah disampaikan kepada institusi 
pengelola Santa dan pasar Jakarta.

Gambar 9: Presentasi hasil “Studi Pasar sebagai 
Ruang Publik Inklusif bagi Lansia di Pasar Santa, 

Jakarta” kepada institusi pengelola pasar Jakarta pada 
Mei 2018 dan April 2018
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